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Abstrak  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru 

bahasa Arab dan Bahasa Inggris dalam mengembangkan media pembelajaran four skills 

berbasis permainan papan (board game) sesuai budaya lokal Thailand Selatan melalui 

permainan "Kae-m Ban-dai-ngu" (เกมบันไดงู – Tangga dan Ular) dan flashcard kosakata 

lokal. Program pendampingan dilaksanakan di Watnatham Islam School dan Rasmisart 

School dengan melibatkan 6 guru bahasa Arab dan 4 guru bahasa Inggris dari kedua sekolah 

tersebut sebagai mitra pengabdian. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui empat 
tahapan, yaitu identifikasi kebutuhan mitra, pelatihan dan pendampingan selama satu pekan, 

pembuatan media, implementasi media pembelajaran, serta evaluasi kegiatan. Data kegiatan 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan evaluasi respons peserta selama 

proses pendampingan berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendampingan 

berhasil meningkatkan kemampuan guru dalam merancang media pembelajaran yang kreatif, 

interaktif, dan kontekstual sesuai dengan karakteristik peserta didik. Media ular tangga yang 

dikembangkan mampu mengintegrasikan empat keterampilan berbahasa, yaitu listening, 

speaking, reading, dan writing dalam satu aktivitas pembelajaran yang menyenangkan. 

Selain itu, integrasi unsur budaya lokal Thailand Selatan pada media pembelajaran 

memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar, partisipasi aktif, dan keberanian 

peserta didik dalam menggunakan bahasa asing. Program ini juga memperkuat kreativitas 

guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis local wisdom yang relevan 
dengan kebutuhan pembelajaran bahasa di sekolah. Dengan demikian, pendampingan 

pengembangan media pembelajaran berbasis budaya lokal dapat menjadi alternatif inovatif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab dan Bahasa Inggris di lingkungan 

sekolah. 

 

Kata kunci: bahasa Arab; bahasa Inggris; budaya lokal; media pembelajaran; Thailand 

Selatan 
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Abstract  

This community service activity aims to improve the competence of Arabic and English 

teachers in developing board game-based four-skills learning media aligned with the local 

culture of Southern Thailand through the game "Kae-m Ban-dai-ngu" (เกมบันไดงู) and local 

vocabulary flashcards. The mentoring program was conducted at Watnatham Islam School 

and Rasmisart School, involving 6 Arabic teachers and 4 English teachers from both schools 

as service partners. The implementation method consisted of four stages: identification of 

partner needs, training and mentoring for one week, media creation, implementation of 

learning media, and activity evaluation. Data for the activity were obtained through 
observation, interviews, documentation, and evaluations of participant responses during the 

mentoring process. The results of the activity showed that the mentoring successfully 

enhanced the teachers' ability to design creative, interactive, and contextual learning media 

tailored to the characteristics of the students. The developed snakes and ladders media was 

able to integrate four language skills, namely listening, speaking, reading, and writing, into 

a single fun learning activity. Furthermore, the integration of Southern Thailand's local 

cultural elements into the learning media had a positive impact on students' learning 

motivation, active participation, and confidence in using foreign languages. This program 

also strengthened teachers' creativity in developing local wisdom-based learning media 

relevant to language learning needs in schools. Consequently, mentoring for local culture-

based learning media development can serve as an innovative alternative to improve the 
quality of Arabic and English learning in the school environment. 
 

Keywords: Arabic language; English language; local culture; learning media; Southern Thailand 

 

 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa asing pada era globalisasi tidak hanya berorientasi pada penguasaan struktur 

bahasa, tetapi juga pada kemampuan komunikasi lintas budaya yang menuntut penguasaan 
keterampilan berbahasa secara terpadu. Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa 

Inggris, penguasaan empat keterampilan berbahasa listening, speaking, reading, dan writing 

menjadi aspek penting dalam membangun kompetensi komunikatif peserta didik secara 
komprehensif. Namun demikian, proses pembelajaran bahasa di berbagai sekolah masih 

menghadapi berbagai kendala, terutama terkait penggunaan media pembelajaran yang kurang 

inovatif, kurang kontekstual, dan belum mampu mengintegrasikan seluruh keterampilan 

berbahasa secara efektif (Ratri et al., 2024). 

Kondisi tersebut juga ditemukan pada sekolah mitra pengabdian di Thailand Selatan, yaitu 

Watnatham Islam School dan Rasmisart School. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara 

bersama guru mitra, proses pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris masih didominasi 
metode konvensional berupa ceramah dan latihan tertulis. Penggunaan media pembelajaran 

interaktif masih sangat terbatas sehingga peserta didik cenderung pasif, kurang percaya diri dalam 

berbicara, dan mudah mengalami kejenuhan selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, 
media pembelajaran yang digunakan belum banyak mengakomodasi unsur budaya lokal peserta 

didik, padahal integrasi budaya lokal dapat meningkatkan kedekatan emosional siswa terhadap 

materi pembelajaran serta memperkuat motivasi belajar mereka (Jeyakumari, 2024). 

Dalam pembelajaran bahasa asing, penggunaan game-based learning terbukti mampu 
meningkatkan partisipasi aktif, motivasi, dan interaksi peserta didik di dalam kelas. Permainan 

edukatif memberikan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan mampu mengurangi 

kecemasan peserta didik dalam menggunakan bahasa asing (Ningrum et al., 2023). Salah satu 
media permainan yang dapat digunakan adalah board game "Kae-m Ban-dai-ngu" (tangga dan 

ular) edukatif yang dimodifikasi sesuai kebutuhan pembelajaran bahasa. Media ini 

memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui aktivitas interaktif yang melibatkan 
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kemampuan mendengar, berbicara, membaca, dan menulis secara simultan dalam satu kegiatan 

pembelajaran. 

Selain aspek permainan, integrasi budaya lokal dalam pembelajaran bahasa juga menjadi 
pendekatan yang semakin relevan dalam dunia pendidikan modern. Pendekatan culturally 

responsive teaching menekankan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna apabila materi dan 

media pembelajaran dikaitkan dengan latar budaya peserta didik (Gay, 2018). Integrasi budaya 
lokal dalam pembelajaran Bahasa Inggris dan Bahasa Arab tidak hanya membantu peserta didik 

memahami materi secara lebih kontekstual, tetapi juga berkontribusi dalam pelestarian identitas 

budaya lokal di tengah arus globalisasi (Dewi et al., 2025). Dalam konteks Thailand Selatan yang 

memiliki karakter budaya Melayu-Thailand yang kuat, pengembangan media pembelajaran 
berbasis budaya lokal menjadi salah satu strategi penting dalam menciptakan pembelajaran yang 

relevan dengan kehidupan peserta didik. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis budaya 
lokal mampu meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa (Maulana et al., 2024; 

Latuheru & Abdullah, 2025). Namun demikian, kegiatan pendampingan guru dalam 

pengembangan media pembelajaran yang mengintegrasikan four skills Bahasa Arab dan Bahasa 
Inggris berbasis budaya lokal Thailand Selatan masih sangat terbatas. Sebagian besar program 

pengembangan media sebelumnya hanya berfokus pada satu bahasa atau satu keterampilan 

tertentu tanpa mengintegrasikan aspek budaya lokal secara menyeluruh. Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian ini memiliki unsur kebaruan berupa pengembangan media board game edukatif  
"Kae-m Ban-dai-ngu" yang mengintegrasikan empat keterampilan berbahasa sekaligus dengan 

pendekatan budaya lokal Thailand Selatan dalam pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk mendampingi guru Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dalam mengembangkan media 

pembelajaran four skills berbasis budaya lokal Thailand Selatan melalui permainan edukatif ular 

tangga. Program pendampingan ini diharapkan dapat meningkatkan kreativitas dan kompetensi 

guru dalam merancang media pembelajaran yang inovatif, interaktif, dan kontekstual, sekaligus 
meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa 

asing.  

 

METODE 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan 
participatory mentoring yang menempatkan guru sebagai mitra aktif dalam proses pengembangan 

media pembelajaran. Pendekatan ini dipilih karena model pendampingan partisipatif dinilai 

mampu meningkatkan keterlibatan, kreativitas, dan kompetensi mitra secara berkelanjutan dalam 
mengembangkan inovasi pembelajaran (Ismiyanti & Afandi, 2022). Program pengabdian 

difokuskan pada pendampingan guru Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dalam mengembangkan 

media pembelajaran four skills berbasis budaya lokal Thailand Selatan melalui permainan 

edukatif ular tangga. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di dua sekolah mitra di wilayah Thailand Selatan, yaitu 

Watnatham Islam School dan Rasmisart School. Mitra kegiatan terdiri atas 6 guru Bahasa Arab 

dan 4 guru Bahasa Inggris yang terlibat secara langsung dalam proses pelatihan, pendampingan, 
dan implementasi media pembelajaran. Pemilihan lokasi dilakukan berdasarkan hasil observasi 

awal yang menunjukkan bahwa sekolah masih membutuhkan penguatan kompetensi guru dalam 

pengembangan media pembelajaran interaktif dan kontekstual berbasis budaya lokal. 
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Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

Tahap identifikasi kebutuhan mitra 

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara bersama guru mitra untuk 
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang dihadapi di kelas. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mengetahui kebutuhan guru terkait media pembelajaran, strategi pengajaran bahasa, serta 

kendala dalam mengintegrasikan empat keterampilan berbahasa pada proses pembelajaran 
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris. Menurut Creswell dan Creswell (2018), identifikasi kebutuhan 

merupakan langkah penting dalam program pemberdayaan masyarakat agar kegiatan yang 

dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mitra. Berdasarkan hasil identifikasi 

kebutuhan, ditemukan beberapa permasalahan utama, yaitu: a) penggunaan media pembelajaran 
yang masih terbatas, b) pembelajaran bahasa masih didominasi metode ceramah, c) peserta didik 

cenderung pasif dalam kegiatan berbicara, dan d) belum adanya media pembelajaran yang 

mengintegrasikan budaya lokal Thailand Selatan. Selain itu, guru mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan media pembelajaran yang mampu mengintegrasikan empat keterampilan 

berbahasa secara bersamaan. Kondisi tersebut menyebabkan proses pembelajaran Bahasa Arab 

dan Bahasa Inggris kurang interaktif dan belum mampu meningkatkan partisipasi aktif peserta 

didik secara optimal 

Tahap perencanaan program 

Setelah kebutuhan mitra teridentifikasi, Tim pengabdian bersama guru melakukan penyusunan 

rancangan program pendampingan. Tahap ini meliputi penyusunan konsep media pembelajaran, 
penentuan materi pembelajaran, integrasi unsur budaya lokal Thailand Selatan, serta penyusunan 

indikator pembelajaran four skills yang akan dimasukkan ke dalam media ular tangga edukatif. 

Integrasi budaya lokal dilakukan dengan memasukkan unsur budaya Melayu-Thailand seperti 
kosakata lokal, makanan tradisional, tempat bersejarah, dan simbol budaya dalam media 

pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan konsep culturally responsive teaching yang 

menekankan pentingnya keterkaitan budaya peserta didik dalam proses pembelajaran (Gay, 

2018). 

Tahap pelatihan dan pendampingan media 

Pada tahap ini, guru mitra diberikan pelatihan mengenai pengembangan media pembelajaran 

berbasis permainan edukatif game-based learning. Kegiatan pelatihan tersebut meliputi 
pengenalan konsep media pembelajaran interaktif, penyusunan desain board game dan flashcard, 

serta penyusunan soal dan aktivitas pembelajaran four skills. Selain itu, pelatihan juga mencakup 

integrasi unsur budaya lokal ke dalam dua media tersebut, yang kemudian diakhiri dengan 

simulasi implementasi media pembelajaran tersebut di dalam kelas. 

Pendampingan dilakukan secara langsung selama proses perancangan media hingga tahap 

finalisasi produk selama satu pekan. Model game-based learning dipilih karena terbukti mampu 

meningkatkan motivasi, interaksi, dan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran bahasa 

(Plass et al., 2020). 

Tahap implementasi media pembelajaran 

Media pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian diimplementasikan pada kegiatan 
pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris di kelas. Guru mitra menggunakan media ular 

tangga edukatif dalam proses pembelajaran untuk melatih keterampilan listening, speaking, 

reading, dan writing peserta didik secara terpadu. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan 
observasi terhadap aktivitas guru dan peserta didik selama kurang lebih tiga jam mata pelajaran 

di masing-masing guru pada saat penggunaan media berlangsung. 

Tahap evaluasi dan refleksi program 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui efektivitas program pendampingan dan respons 
mitra terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Proses evaluasi ini dilaksanakan melalui 
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observasi partisipasi peserta didik serta wawancara bersama guru mitra. Selain itu, dilakukan pula 

pengumpulan dokumentasi kegiatan serta refleksi bersama guna mengidentifikasi kelebihan dan 

kendala yang dihadapi selama program berlangsung 

Indikator keberhasilan program ini meliputi meningkatnya kemampuan guru dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang kreatif serta tersusunnya media pembelajaran ular 

tangga berbasis budaya lokal. Selain itu, keberhasilan program juga diukur dari meningkatnya 
partisipasi aktif peserta didik selama proses pembelajaran. Melalui pendekatan ini, diharapkan 

terjadi pula peningkatan pada motivasi dan keberanian peserta didik dalam menggunakan bahasa 

Arab serta bahasa Inggris secara aktif. 

Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana model analisis Miles et al (2014). Analisis 

dilakukan untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan kegiatan, respons mitra, serta dampak 

program terhadap pengembangan media pembelajaran bahasa berbasis budaya lokal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program pendampingan guru 
Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dalam pengembangan media pembelajaran four skills berbasis 

budaya lokal Thailand Selatan menggunakan board game edukatif "Kae-m Ban-dai-ngu". 

Program dilaksanakan di Watnatham Islam School dan Rasmisart School dengan melibatkan guru 
bahasa sebagai mitra utama kegiatan. Pelaksanaan program terdiri atas tahap identifikasi 

kebutuhan, pelatihan dan pendampingan media, implementasi pembelajaran, serta evaluasi 

program. 

Kegiatan pelatihan meliputi pengenalan konsep game-based learning, penyusunan desain 

media board game dan flashcard, integrasi budaya lokal Thailand Selatan, serta penyusunan 

aktivitas pembelajaran four skills. Pada tahap ini, guru diberikan pendampingan secara langsung 

dalam menyusun: a) desain papan permainan, b) flashcard pembelajaran, c) aturan permainan, d) 

integrasi unsur budaya lokal, dan e) indikator keterampilan bahasa. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses perancangan media bersama para guru 

Unsur budaya lokal diintegrasikan melalui penggunaan kosakata Melayu-Thailand, gambar 
makanan tradisional, Nama tempat lokal, serta simbol budaya masyarakat Thailand Selatan. 

Integrasi budaya lokal ini bertujuan untuk meningkatkan kedekatan peserta didik terhadap materi 

pembelajaran sehingga proses belajar menjadi lebih kontekstual dan bermakna. 

Pendekatan culturally responsive teaching yang diterapkan dalam kegiatan ini terbukti 

membantu guru memahami pentingnya budaya lokal dalam proses pembelajaran bahasa. Menurut 
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Gay (2018), pembelajaran yang mengaitkan pengalaman budaya peserta didik mampu 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar siswa secara signifikan. 

Implementasi Media Pembelajaran Board Game "Kae-m Ban-dai-ngu" 
Media pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian diimplementasikan pada pembelajaran 

Bahasa Arab dan Bahasa Inggris di kelas. Dalam praktiknya, permainan ular tangga digunakan 

sebagai media interaktif untuk melatih empat keterampilan berbahasa secara terpadu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Prototip "Kae-m Ban-dai-ngu" (tangga dan ular) 

Aktivitas listening dilakukan ketika peserta didik mendengarkan instruksi dan pertanyaan 

yang disampaikan guru. Keterampilan speaking muncul ketika peserta didik menjawab 

pertanyaan secara lisan selama permainan berlangsung. Reading dilatih melalui aktivitas 
membaca kartu soal dan teks singkat yang terdapat pada media flashcard, sedangkan writing 

dilakukan melalui tugas menyusun kalimat atau menuliskan jawaban terkait materi pembelajaran. 

Selama implementasi media berlangsung, peserta didik menunjukkan antusiasme dan 

partisipasi yang tinggi. Suasana pembelajaran menjadi lebih aktif, komunikatif, dan 
menyenangkan dibandingkan pembelajaran sebelumnya yang lebih berpusat pada guru. Model 

permainan juga membantu mengurangi rasa takut peserta didik dalam menggunakan Bahasa Arab 

dan Bahasa Inggris di kelas. 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3. Contoh flahcard Thai-English 

Hasil observasi menunjukkan bahwa media ular tangga edukatif mampu menciptakan 

suasana pembelajaran yang kompetitif sekaligus kolaboratif. Peserta didik menjadi lebih percaya 
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diri untuk menjawab pertanyaan dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini 

memperkuat penelitian Ningrum et al. (2023) yang menyatakan bahwa board game dapat 

meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan komunikasi peserta didik dalam pembelajaran 

bahasa asing. 

Efektifitas pendampingan ini mencatat capaian keberhasilan yang signifikan pada kedua 

kelompok guru mitra. Kelompok guru bahasa Arab yang berjumlah 6 orang menunjukkan 
peningkatan kompetensi pedagogis dalam merancang media interaktif hingga mencapai 85%. 

Capaian ini diukur melalui tiga indikator utama, yaitu peningkatan pemahaman konsep game-

based learning, kreativitas dalam mengintegrasikan unsur budaya lokal Thailand Selatan ke 

dalam visual board game dan flahscard kosakata, serta kemampuan menyusun alur permainan 
yang interaktif. Sementara itu, kelompok guru bahasa Inggris yang terdiri dari 4 orang berhasil 

mencapai tingkat keberhasilan sebesar 90% dalam pengembangan media kontekstual. Persentase 

tinggi ini didasarkan pada ketepatan guru dalam mengintegrasikan indikator four skills ke dalam 
instruksi permainan papan, kualitas penyusunan soal/tantangan yang relevan dengan karakteristik 

siswa, serta kelancaran saat melakukan simulasi implementasi media di dalam kelas. 

Setelahnya, evaluasi program dilakukan melalui observasi, wawancara, dan refleksi 
bersama guru mitra setelah implementasi media pembelajaran berlangsung. Hasil evaluasi 

menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkan media pembelajaran 

kreatif dan kontekstual. 

Tabel 1. Hasil evaluasi program pendampingan guru 

Aspek Evaluasi Sebelum Pendampingan Setelah Pendampingan 

Kemampuan mengembangkan media 
pembelajaran 

Masih terbatas Meningkat dan lebih kreatif 

Integrasi budaya lokal dalam 
pembelajaran 

Belum optimal Terintegrasi Optimal 

Aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran 

Cenderung pasif Lebih aktif dan partisipatif 

Kepercayaan diri peserta didik dalam 
berbicara 

Rendah Meningkat 

Variasi strategi pembelajaran guru Monoton Lebih interaktif dan inovatif 

 

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, program pendampingan dinilai memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Arab dan Bahasa Inggris di sekolah 

mitra. Para guru juga menyatakan bahwa media board game dan flashcard berbasis budaya lokal 
lebih mudah diterapkan dalam pembelajaran karena fleksibel digunakan untuk berbagai materi 

dan tingkat kemampuan peserta didik. 

Selain itu, peserta didik juga menunjukkan respons positif terhadap penggunaan media 
permainan. Mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar bahasa asing karena pembelajaran 

dilakukan melalui aktivitas yang menyenangkan dan dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis budaya lokal tidak 
hanya meningkatkan keterampilan bahasa peserta didik, tetapi juga memperkuat identitas budaya 

lokal di lingkungan sekolah. 

Dampak Program Pengabdian 

Secara umum, program pendampingan ini memberikan beberapa dampak positif, antara lain: a) 
meningkatnya kompetensi guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbasis budaya 

lokal, b) terciptanya media pembelajaran four skills yang inovatif dan interaktif, c) meningkatnya 

partisipasi dan motivasi belajar peserta didik, d) meningkatnya keberanian peserta didik dalam 
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menggunakan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris, dan e) meningkatnya kesadaran guru terhadap 

pentingnya integrasi budaya lokal dalam pembelajaran bahasa. 

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa program pendampingan guru berbasis participatory 
mentoring dapat menjadi alternatif strategi pengembangan kompetensi guru dalam menciptakan 

pembelajaran bahasa yang lebih kontekstual, komunikatif, dan berpusat pada peserta didik. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini memiliki potensi untuk direplikasi pada sekolah lain 

dengan karakter budaya lokal yang berbeda. 

 

KESIMPULAN 
Program pendampingan guru dalam pengembangan media pembelajaran four skills berbasis 

budaya lokal Thailand Selatan melalui permainan edukatif ular tangga berhasil meningkatkan 

kompetensi guru Bahasa Arab dan Bahasa Inggris dalam merancang pembelajaran yang lebih 
kreatif, interaktif, dan kontekstual. Media yang dikembangkan mampu mengintegrasikan 

keterampilan listening, speaking, reading, dan writing dalam satu aktivitas pembelajaran yang 

menyenangkan serta meningkatkan motivasi, partisipasi aktif, dan keberanian peserta didik dalam 
menggunakan bahasa asing. Selain itu, integrasi budaya lokal Thailand Selatan dalam media 

pembelajaran memberikan pengalaman belajar yang lebih dekat dengan kehidupan peserta didik 

sekaligus memperkuat nilai local wisdom dalam proses pembelajaran bahasa. 

Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa pendekatan participatory mentoring efektif 

dalam mendorong kreativitas guru dan pengembangan inovasi pembelajaran berbasis budaya 

lokal. Oleh karena itu, program serupa perlu dikembangkan secara berkelanjutan melalui 

pelatihan lanjutan, pengembangan media pembelajaran digital, serta penguatan kerjasama antara 
perguruan tinggi dan sekolah mitra. Selain itu, penelitian dan pengabdian berikutnya diharapkan 

dapat mengukur efektivitas media pembelajaran berbasis budaya lokal terhadap peningkatan 

keterampilan bahasa peserta didik secara lebih mendalam dan terukur. 
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